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BAB V 

PENUTUP 

Setelah malaksanakan identifikasi masalah dan dilakukan pembahasan 

terhadap data yang diperoleh, maka ditarik simpulan dan saran terhadap surging 

Mesin Induk di MT.Ontari yaitu: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Penulis di kapal 

MT. Ontari pada tanggal 13 Desember 2016 sampai dengan 4 Januari 2017, 

dapat disimpulkan bahwa terjadinya surging Mesin Induk Penggerak Utama 

disebabkan oleh dua sebab, yaitu: 

 

1. Lolosnya kompresi pada saat pembakaran disebabkan oleh oversize 

cylinder liner yang sudah melebihi batas toleransi maksimal yang 

berdampak pada bocornya kompresi dan tekanan udara bilas yang turun 

di bawah normal sehingga menyebabkan pembakaran yang tidak 

sempurna. Pembakaran yang tidak sempurna menghasilkan kualitas gas 

buang yang buruk dan berpengaruh pada putaran turbocharger yang 

tidak stabil. Dengan demikian putaran turbocharger yang tidak stabil 

menghasilkan tekanan udara bilas yang naik turun sehingga terjadi 

surging. 

2. Suplai suku cadang Mesin Induk untuk di atas kapal terhambat, 

sehingga menyulitkan engineer di atas kapal untuk melakukan 
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perawatan dan perbaikan pada Mesin Induk. Oversize cylinder liner 

yang sudah harus diganti dengan suku cadang yang baru karena belum 

tersedia di kapal maka berdampak pada lolosnya kompresi dan turunnya 

tekanan udara bilas Mesin Induk yang menyebabkan surging 

turbocharger Mesin Induk. 

B.   Saran 

Sesuai  permasalahan  yang  telah  dibahas  dalam  skripsi  ini, 

Penulis  ingin memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis berikan 

yaitu: 

1. Lolosnya kompresi pada saat pembakaran 

  Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut sesuai dengan hasil observasi dan wawancara serta studi 

pustaka yang penulis lakukan adalah mengganti cylinder liner yang 

sudah oversize melebihi batas toleransi maksimal dengan cylinder liner 

yang baru, menurunkan putaran Mesin Induk agar gas buang lebih 

stabil, mengurangi konsumsi minyak lumas silinder sehingga tidak 

banyak minyak lumas yang ikut terbakar dan menjadi lumpur 

pembakaran di ruang udara bilas, mengoperasikan auxiliary blower 

menjadi manual agar dapat mensuplai kekurangan tekanan udara bilas 

dan menjaga tekanan udara bilas dalam tekanan normal selama Mesin 

Induk beroperasi. 

2.  Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut sesuai dengan hasil observasi dan wawancara serta studi 

pustaka yang penulis lakukan adalah melakukan rekondisi pada suku 



77 

 

 

cadang Mesin Induk seperti piston crown dan piston ring dengan cara 

membersihkan sehingga dapat digunakan lagi untuk sementara waktu 

menunggu suku cadang tiba di atas kapal, dan melakukan pembelian 

suku cadang dengan uang kapal terhadap suku cadang yang sifatnya 

ringan dan terjangkau untuk perawatan dan perbaikan suku cadang 

Mesin Induk. 
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LAMPIRAN 1 

Surat Sign on dan Sign off 

 



 



 

LAMPIRAN 2 

 

 



WAWANCARA 

 

Wawancara dilakukan terhadap responden, untuk memperoleh informasi 

maupun bahan masukan bagi penelitian, sehingga diperoleh data yang mendukung 

terhadap penelitian yang Penulis lakukan. Adapun wawancara yang Penulis 

lakukan terhadap responden adalah sebagai berikut: 

Wawancara dengan responden pertama yaitu Masinis 2 (2
nd

 engineer) 

Cadet :  Sudah berapa lama anda bekerja di kapal MT. Ontari ? 

Masinis 2 :   Saya bekerja selama lima bulan di kapal MT. Ontari. 

Cadet  :   Menurut anda, apakah penyebab surging turbocharger 

Mesin Induk di kapal MT. Ontari ? 

Masinis 2 :  Penyebab surging turbocharger Mesin Induk MT. Ontari 

disebabkan karena lolosnya kompresi pada saat pembakaran 

karena oversize cylinder liner sehingga kompresi bocor dan 

menyebabkan pembakaran tidak sempurna. Pembakaran 

yang tidak sempurna akan mempengaruhi hasil kualitas gas 

buang yang digunakan untuk memutar turbin turbocharger. 

Putaran turbocharger yang tidak stabil membuat udara yang 

dihasilkan mempunyai tekanan yang tidak stabil juga untuk 

pembakaran. 

Cadet  :   Bagaimana proses surging turbocharger ? 



Masinis 2  : Surging turbocharger terjadi karena putaran turbin berputar 

over running lalu normal dan sesaat overrunning lagi, pada 

keadaan ini blowe compressor tidak menghasilkan udara 

bertekanan yang cukup untuk dimasukkan ke dalam 

silinder. Putaran yang tidak stabil ini disebabkan karena 

kualitas gas  buang yang buruk untuk mendorong turbin 

turbocharger karena gas buang tidak berekspansi secara 

merata ke seluruh sudu turbin. Surging terjadi karena 

getaran frekuensi tinggi pada poros turbin dan pada saat ini 

blower kompresor berputar overrunning sehingga udara di 

ruang bilas menjadi lebih tinggi dan ada kecenderungan 

udara membalik arah menuju sudu turbin yang berputar. Ini 

yang disebut surging. 

Cadet  :  Apakah ada penyebab lainnya ? 

Masinis 2 :  Penyebab utama lain adalah karena suku cadang Mesin 

Induk di atas kapal terhambat. Sehingga kita tidak bisa 

melakukan perawatan dan perbaikan dengan mengganti 

suku cadang dengan yang baru. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2016 

 



LAMPIRAN 4 

KUISIONER ANALISIS SWOT 

“ANALISIS PENYEBAB SURGING TERHADAP KINERJA MESIN 

DIESEL PENGGERAK UTAMA di MT. ONTARI DENGAN METODE 

SWOT” 

 

 

I. Identitas responden : 

 Nama   : 

 Bagian/Unit  : 

 

II. Tanggapan responden 

 Acuan pengisian kuisioner ini adalah sebagai berikut : 

 Penilaian urgensi Penanganan : 

 Angka 4 = sangat terkait 

 Angka 3 = terkait 

 Angka 2 = kurang terkait 

 Angka 1 = tidak terkait 

 

 Beri tanggapan menurut pendapat perwira siswa dengan memberikan 

tanda silang (X) pada pilihan nilai dukung yang telah disediakan 

berdasarkan pertanyaan dibawah ini : 

 

No Indikator Kekuatan 
Nilai Dukung 

4 3 2 1 

1 
Ketersediaan suku cadang Mesin Induk dan 

turbocharger di atas kapal.         

2 
Pengecekan rutin pada kondisi piston, cylinder 

liner dan piston ring.         

3 Pembersihan teratur pada ruang udara bilas. 
        

4 
Pengecekan dan perawatan rutin pada 

turbocharger         



 

 

NO Indikator Kelemahan 
Nilai Dukung 

4 3 2 1 

1 Tekanan udara bilas di bawah normal.dan  

        

2 Piston ring macet dan patah 
        

3 Ruang udara bilas penuh lumpur pembakaran 
        

4 Lolosnya kompresi pada saat pembakaran 
        

 

NO Indikator Peluang 
Nilai Dukung 

4 3 2 1 

1 
Annual Survey dari perusahaan untuk mengecek 

langsung ke kapal.         

2 
Perusahaan mempunyai agen distribusi untuk 

suku cadang         

3 
Peraturan docking wajib setiap 2 tahun  dari 

perusahaan         

4 
Terdapat form diffect list untuk dilaporkan ke 

perusahaan.         

 

NO Indikator Ancaman 
Nilai Dukung 

4 3 2 1 

1 
Suplai suku cadang Mesin Induk untuk di atas 

kapal terhambat         

2 
Kondisi laut yang mempengaruhi beban Mesin 

Induk         

3 
Kualitas suku cadang Mesin Induk yang tidak 

sesuai spesifikasi Mesin.         

4 Waktu singgah kapal yang terlalu cepat         
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